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Abstrak

Pendidikan adalah salah satu hal terpenting untuk kehidupan manusia. Ini juga
menjadi tolak ukur pembangunan dan perubahan manusia. Pendidikan tinggi yang
diambil oleh orang biasanya mempengaruhi perspektifnya dan cara berperilaku.
Ketika pendidikan seseorang lebih tinggi, dia harus memiliki tingkat keadilan dan
kebijaksanaan yang tinggi apakah melawan dirinya sendiri atau di sekitarnya.
Perkembangan zaman memiliki dampak pada eksistensi globalisasi yang berdampak
pada perkembangan di bidang ekonomi, sosial, budaya dan politik. Keberadaan era
globalisasi tentu memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku dan hubungan
manusia. Sesuatu yang bisa menjadi pagar itu adalah pengetahuan tentang
pendidikan Islam dan iman pada dirinya sendiri. Oleh karena itu, perlu ad a analisis
antara pendidikan islami dan globalisasi.

Kata kunci: Pendidikan Islami, Globalisasi.
Abstrack

Education is one of most important thing for human live. It also becomes a
development benchmark and human change. The higher education taken by people
usually influences his perspective and the way to behaves. When a person’s education
is higher, he should have a high level of justice and wisdom whether against himself
or around him. The development of period has an impact on the existence of
globalization which affects to the development in the economic, social, cultural and
political fields. The existence of the globalization era certainly has a significant
impact on the behavior and relationships of humans. Something that can be a fence
of it is knowledge about islamic education and faith of himself. Therefore, there needs
to be an analysis between islamic education and globalization.
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A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dan
berpengaruh terhadap perkembangan sebuah negara (Faishol, Warsah, et al,
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2021; Faishol & Fanani, 2019; Rahman, 2018). Adapun beberapa hal yang perlu
diperhatikan bagi perkembangan suatu negara adalah adanya pendidikan sehingga
pendidikan dapat disebut sebagai hal yang harus dipertimbangkan dalam proses
perkembangan dalam suatu negara. Selain sebagai hal yang perlu diperhatikan
dalam pembangunan, pendidikan juga merupakan manivestasi dan sarana
pengembangan daya intelektual yang dimilki oleh setiap sumber daya manusia
(Faishol, Fadlullah, et al., 2021; Maghfira et al., 2022). Adapun sumber daya paling
besar yang ada dalam suatu negara adalah masyarakat itu sendiri.

Seiring dengan kebutuhan di atas maka kiranya bahwa pendidikan
dipandang sebagai kebutuhan dasar bagi kelangsungan dan perkembangan bagi
suatu negara. Ketika pendidikan dipandang sebagai kebutuhan primer dan
masyarakat telah menyadari pentingnya kebutuhan tersebut, maka hal tersebut
akan menjadi sangatlah mahal. Pendidikan merupakan sesuatu yang harus
diperhatikan dalam kehidupan. Baik kehidupan dilingkungan keluarga,
masyarakat, maupun sosial. Oleh sebab itu sangatlah penting adanya pengendalian
dalam pendidikan agama. Pendidikan agama yang pertama kali adalah dapat
diterapkan dilingkungan keluarga (Putri & Rohmah, 2021; Trianingsih et al.,, 2019).
Ketika dilingkungan keluarga anak-anak telah memperoleh pendidikan agama,
minimal ketika anak-anak tersebut terjun dan sosialisasi dengan masyarakat
mereka akan bisa membentengi dirinya dengan pengetahuan agama yang telah dia
miliki.

Mental yang dibangun ketika anak-anak masih dalam lingkungan keluarga
sangatlah penting sebagai pedoman ketika mengaktualisasikan pendidikan
dimasyarakat. Adanya perkembangan zaman yang berpengaruh pada
perkembangan komunikasi dan transportasi memudahkan semua lapisan
masyarakat tak terkecuali anak-anak untuk melakukan hal-hal diluar kebiasaan
mereka.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitataif. Metode penelitian ini
menggunakan dokumen dalam bentuk studi pustaka, yaitu penelitian yang
didasarkan pada informasi dari studi kepustakaan seperti buku, jurnal, dan
penelitian ilmiah lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. Sumber data
penelitian ini menggunakan buku-buku yang relevan terhadap konsep
pengembangan diri dalam Islam. Teknik analisis data dilakukan dengan cara
menggunakan pendekatan content analysis dengan tujuan menganalisis konsep
pengembangan diri dalam Islam berserta solusi pengembangannya. Pengecekan
data dalam penelitian ini menggunakan bahan referensi yang telah dikumpulkan.
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C. Hasil dan Pembahasan
1. Hakekat Pendidikan Islam

Kamus besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa pendidikan adalah
sebuah cara atau jalan untuk merubah sikap, akhlak, dan tingkah laku seorang
manusia dan atau sautu golongan untuk upaya membuat lebih baik dengan cara
uasaha melakukan pengajaran dan Pendidikan (Pusat, 1994). Sedangkan M.].
Langeveld dalam buku Pengantar Mendidik Teoritis menyebutkan bahwa
pendidikan adalah kegiatan membimbing anak manusia menuju pada kedewasaan
dan kemandirian (Kartono, 1992). Dalam buku “Profil Pendidikan Profesional”
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang sengaja dirancangkan
untuk mencapai tujuan (Sahertian, 1994). Sedangkan pada literatur lain
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Afifah & Mashuri, 2019;
Rofiq & Mashuri, 2021). Dari beberapa definisi tentang pendidikan diatas maka
dapat diketahui bahwa pendidikan merupakan suatu kegiatan yang terus menerus
demi untuk tujuan tertentu yang dapat menambah nilai positif dalam kehidupan.
Pendidikan juga merupakan proses bimbingan untuk perubahan sikap dan tata
tingkah laku seseorang atau kelompok yang dilakukan secara sadar dalam rangka
pendewasaan manusia dan pembentukan pribadi yang mandiri serta
kesempurnaan secara jasmani dan rohani (Amnur, 2007). Adanya pendidikan
dapat menjadikan seseorang menjadi lebih baik dalam segala bidang. Seseorang
yang awalnya kurang dapat menempatkan dirinya dalam lingkungan yang
semestinya, dengan adanya pendidikan yang telah dia dapat diharapkan dapat
mengubah perilakunya yang semula tidak baik menjadi lebih baik. Disinilah letak
yang sangat signifikan dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Seseorang
tidak hanya dituntut untuk mempunyai intelegensi yang tinggi, tapi seseorang juga
harus mempunyai akhlak yang baik juga (Faishol, 2022; Hidayah & Faishol, 2019;
Krismawati et al, 2020; Maghfira et al, 2022). Jika seseorang mempunyai
pendidikan yang tinggi, seharusnya hal tersebut berbanding lurus dengan
perilakunya dilingkungan dan dimasyarakat. Ketika intelegensi dan perilaku
berbanding lurus, itu artinya bahwa manusia tersebut telah berhasil dalam
mengimplementasikan ilmu yang telah dia dapat baik dalam lembaga formal
ataupun informal.
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Sekalipun sangat penting, tapi penyelenggaraan pendidikan perlu kiranya
memperhatikan hal - hal yang dapat mendukung agar proses pendidikan tersebut
dapat berjalan secara maksimal sehingga menghasilkan output yang mendapatkan
nilai dengan standar suatu lembaga pendidikan. hal tersebut tidaklah menjadi
berlebihan karena tolak ukur dari lembaga pendidikan adalah dapat dilihatnya out
put atau lulusan yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan tersebut. Sehingga
ketika lembaga pendidikan dikatakan telah berhasil mencetak lulusan dan out put
yang baik adalah dapat dilihat dari lulusan lembaga pendidikan tersebut bukan
hanya mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi dengan kecerdasan dan
kepandaiannya, tetapi lulusan tersebut juga harus mempunyai akhlak dan perilaku
yang baik dalam interaksinya dimasyarakat. Sehingga dengan dia mempunyai
kecerdasan dan dapat mengimplementasikannya dimasyarakat apalagi dengan
perilaku akhlaknya yang sangat baik, hal tersebut akan membawa nama baik
almamater lembaga pendidikan dimana dia sebelumnya telah menimba ilmu dan
mendapatkan penedidikan. Adapun beberapa usaha yang perlu dilakukan di dalam
penyelenggaraan pendidikan, sehubungan dengan minat dan kemampuan remaja
yang dikaitkan terhadap cita - cita kehidupannya antara lain :

1. Adanya bimbingan yang terhadap jenjang pekerjaan tertentu yang
bertujuan untuk memberi pandangan dalam menentukan pilihan apada
bidang pekerjaan tertentu yang dikuasainya dan sesuai kemampuan
individu tertentu.

2. Pengadaan atau pelaksanaan pelatihan-pelatihan kepada murid yang
berorientasi untuk melatih dan mengasah ketrampilan yang disesuaikan
dengan lingkungan yang ada.

3. Pembuatan dan pengimplementasian kurikulum yang lengkap, global,
bahkan menyeluruh dengan tetap memperhatikan dan mengembangkan
kurikulum muatan lokal (Sunarto & Hartono, 2002).

Dengan adanya beberapa usaha dalam penyelenggaraan pendidikan tersebut
diharapkan dapat menjadikan pendidikan lebih bermanfaat sehingga dapat
menghasilkan lulusan yang maksimal pula. Pada dasrnya, pendidikan di Indonesia
cenderung bersifat klasikal. Pendidikan klasikal berarti bahwa dalam pendidikan
tersebut menyamakan semua tindakan yang diberikan pada siswa pada satu kelas.
Walaupun kita ketahui bahwa setiap individu mempunyai kemampuan yang
berbeda dalam kemampuannya menerima pelajaran yang ada. Hal inilah yang
menjadikan perhatian kepada tiap individu menjadi kurang fokus padahal
sebenarnya para siswa harus mendapatkan perhatian yang lebih khusus terhadap
sifat - sifat yang dimilikinya agar dapat diaktualisasikan dalam proses belajar
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mengajar. Umumnya ada 4 jenjang tujuan di dalam pendidikan, yang antara lain
adalah :

a.

b.

Adapun tujuan umum dari pendidikan nasional di Indonesia adalah
terciptanya manusia yang berasaskan Pancasila.

Tujuan selanjutnya adalah tujuan institusional yaitu tujuan tertentu yang
harus dicapai oleh suatu lembaga itu sendiri.

Tujuan kurikuler, adalah tujuan yang berhubungan dengan adanya proses
pembelajaran, mata pelajaran, yang kependidikan yang ada di lembaga
pendidikan. Seperti mata pelajaran IPA dan matematika. Bidang studi
matematika mempunyai tujuan kurikuler untuk memberikan pemahaman
kepada siswa tentang masalah perhitungan yang menyangkut bangun-
bangun ruang atau kalkulus.

Tujuan instruksional

Tujuan ini mempunyai pengertian bahwa keberadaan mata pelajaran yang
didalamnya terdapat pokok bahasan dan sub-pokok bahasan. Adapun
pokok bahasan dan sub-pokok bahasan adalah dua hal yang dikembangkan
dalam mata pelajaran tertentu. Tujuan tersebutlah yang disebut tujuan
instruksional (Tirtarahardja & Sulo, 2012).

Ketika lulusan dari lembaga pendidikan dapat menjadi lulusan yang
bermanfaat sebagai aktualisasi diri di dalam masyarakat, itu artinya peserta
didik tersebut telah berhasil dalam menenpuh pendidikannya. Sebagai
contoh adalah para lulusan SMK kejuruan yang pada umumnya adalah para
remaja, mereka akan merasa lebih berharga ketika telah lulus SMK mereka
dapat diterima sebagai individu yang mampu berdiri sendiri di dalam
melaksanakan kehidupan bermasyarakat (Sunarto & Hartono, 2002).
Walaupun pada dasarnya kehidupan dalam masyarakat itu menyangkut
berbagai macam aspek seperti ekonomi, sosial, pribadi, agama, dan
sebagainya, tapi itu adalah keadaan riil yang harus dihadapi ketika
bersosialisasi dengan masyarakat. Saat ini, keadaan masyarakat Kkita
cenderung lebih bersifat modern sehingga masyarakat tersebut banyak
berfikir kearah globalisasi. Masyarakat pada era globalisasi cenderung
berfikir lebih kritis, dinamis, terbuka. Dengan adanya sifat terbuka tersebut,
masyarakat pada era globalisasi akan lebih dapat bersaing dengan
perkembangan zaman yang ada. Terbuka disini dapat diartikan bahwa
masyarakat sekarang harus lebih bersifat fleksibel dalam menerima
perkembangan zaman terutama dalam hal yang positif. Sifat dapat
berkompromi dengan adannya perkembangan zaman akan menjadikan kita
lebih bisa berfikir realistis dengan perubahan-perubahan yang terjadi.
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Tentunya perubahan dari era globalisasi yang membawa kebaikan dan
membawa kearah positif. Sebenarnya banyak sekali dampak yang
ditimbulkan dari perubahan diera globalisasi dan dapat diidentifikasi
sebagai perubahan yang meuju kearah positif. Ketika perubahan tersebut
menjadi negatif, bukan perubahannya yang negatif tapi penyalahgunaan
dan penerapan dari perubahan tersebut yang salah yang menjadikan
negatif. Sebagai contoh adanya perkembangan zaman dapat hal teknologi.
Adanya alat komunikasi yang berupa Handphone sebenarnya banyak
membawa kebaikan dan nilai positif (Guragain, 2016; Yusuf & Al-Banawi,
2013). Seperti semakin cepatnya komunikasi yang bisa dilakukan antara
individu meskipun individu tersebut saling berjauhan. Meskipun tidak
bertemu secara langsung, namun kita masih bisa berkomunikasi dan
bahkan pembelajaranpun dapat terlaksana secara daring (Andini &
Widayanti, 2020; Elizah et al.,, 2022; Komalasari, 2020). Tetapi nilai positif
dari keberadaan handphone menjadi ternoda ketika penggunaan
handphone menjadi berlebihan dan tidak pada kapasitasnya. Dapat diambil
contoh adalah bahwa ketika handphone sudah menjadi barang wajib
sehingga kemanapun barang tersebut harus dibawa. Hal lain yang perlu
diperhatikan adalah bahwa penyalahgunaan handphone yang salah seperti
keleluasaan mengakses informasi yang bersifat tercela dari jaringan
internet melalui handphone. Hal tersebut berpotensi untuk terciptanya hal-
hal asusila seperti semakin maraknya pornografi dikalangan masyarakat.
Hal tersebut dikarenakan penyalahgunaan yang salah dari handphone
tersebut. Anak-anak telah bebas menggunakan handphone dan mengakses
situs yang seharusnya berbahaya bahkan terlarang untuk kalangan anak-
anak.

Tak jauh penting dengan pendidikan umum, pendidikan islam juga
mempunyai peran yang sangat penting. Islam artinya pasrah sepenuhnya
(kepada Allah), sikap yang menjadi inti ajaran agama yang benar di sisi
Allah. Dengan adanya definisi tentang islam di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan islam adalah sebagai usaha sadar dalam menyiapkan
seseorang untuk mengenali, memahami, patuh, dan menjalankan atas
ajaran agama islam yang bersumber dari al-qur’an dan hadist.

Sedangkan tujuan pendidikan Islam berdasarkan peranannya
sebagai hamba Allah dalam buku Ideologi Pendidikan Islam (Achmadi,
2010) adalah sbb :

1. Terwujudnya manusia yang beriman kepada Allah swt. Adapun keinginan
ini adalah wujud dari adanya tujuan hidup manusia yang intinya adalah
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untuk beriman dan beribadah kepada Allah sebagai pencipta alam semesta.
Dengan pengertian ibadah yang demikian itu maka implikasinya dalam
pendidikan terbagi atas dua macam yaitu:
a). Pendidikan seharusnya dapat membuat manusia memahami Tuhan
sebagai pencipta alam semesta secara benar, sehingga semua perbuatan
yang dilakukan manusia bercermin pada ibadah dan berniat untuk
mencapai keridlo’an Allah sebagai pemilik nyawa manusia.
b). Pendidikan seharusnya dapat membuat semuanya aktif dalam arti
membuat berfikir seluruh otak yang ada dalam diri manusia secara
sempurna. Sehingga dapat memahami ajaran agama baik yang bersifat
wajib dan sunnah.
2. Mampu membawa peserta didik sebagai wujud dari manusia yang dapat
membawa kebaikan dan dapat berguna bagi masyarakat sekitar.
3. Mendapatkan hidup yang sempurna yaitu bahagia didunia dan diakhirat.
Pendidikan islam bertujuan bukan hanya untuk mencetak pribadi
yang intelektual dalam bidangnya, tetapi juga bertujuan untuk mencetak
pribadi yang mengerti dan faham agama. Mengerti disini bukan hanya
sebatas mengerti ajaran dan ilmu-ilmu tentang agama, tetapi mengerti yang
dimaksud adalah dapat mengamalkan dan menjalankan dari ajaran-ajaran
yang dimengerti. Dengan menjalankan dan mengamalkan pengetahuan
agama itu artinya seseorang itu benar-benar telah faham dan mengerti
tentang pendidikan islam. Karena esensi dari iman adalah menjalankan
perintah agama dan menjauhi larangan agamanya. Ketika seseorang hanya
mengerti tentang ajaran-ajaran tetapi tidak menjalankan ajaran agamanya
itu artinya seseorang itu tidak mengamalkan apa yang dia tau. Dan itu
artinya seseorang tersebut belum faham dan mengerti tentang pendidikan
agama islam.

2. Makna Globalisasi

Globalisasi diambil dari kata global yang maknanya universal. Globalisasi
belum memiliki definisi yang mapan kecuali sekitar definisi kerja (working
definition), sehingga tergantung dari sisi mana orang melihatnya. (Globalisasi
mengandung pengertian bahwa perkembangan zaman yang telah terjadi saat ini
bersifat menyeluruh dan universal yang dapat dirasakan oleh setiap lapisan
masyarakat. Oleh sebab itu perkembangan zaman yang terjadi dapat berpengaruh
positif dan negatif.

Menurut Akbar S. Ahmad dan Hasting Donnan yang memberikan batasan
bahwa globalisasi pada prinsipnya mengacu pada perkembangan-perkembangan
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yang cepat didalam teknologi komunikasi, transformasi, informasi yang bisa
membawa bagian-bagian dunia yang jauh (menjadi hal-hal) yang bisa dijangkau
dengan mudah (Ahmed & Donnan, 1994).

Globalisasi intinya adalah bahwa membuat sesuatu menjadi lebih mudabh.
Semakin banyaknya supermarket yang didirikan menunjukkan salah satu dampak
dari globalisasi bidang ekonomi karena dapat mempermudah untuk proses jual
beli dan transaksi keuangan. Ketika ke supermarket tidak harus membawa uang
kontan, cukup dengan kartu ATM atau kartu kredit kita sudah dapat membeli
barang yang kita inginkan di supermarket. Hal lain yang mencerminkan globalisasi
adalah keadaan sosial dimasyarakat. Hal tu dapat diidentifikasi dengan semakin
banyaknya perempuan yang bekerja karena zaman Kkini yang berhak dan
berpeluang mempunyai pendidikan tinggi bukan hanya milik kaum laki-laki. Kaum
perempuan juga mempunyai kesempatan yang sama dengan kaum laki-laki dalam
mendapatkan pendidikan setinggi-tingginya sesuai dengan bidang yang
dikuasainya. Dengan adanya kesetaraan pendidikan antara kaum perempuan
dengan kaum laki-laki, hal itu mengakibatkan tidak ada perbedaan antara laki-laki
dan perempuan. Artinya adalah bahwa ketika laki-laki bisa menjadi dokter,
perempuan juga bisa menjadi dokter. Laki-laki bisa menjadi manager, perempuan
juga bisa bekerja sebagai manager juga. Kesetaraan antara pekerjaan laki-laki dan
perempuan inilah karena pendidikan antara laki-laki dan perempuan pada zaman
ini sudah berbanding lurus. Ketika pendidikan berbanding lurus dan perempuan
mempunyai pendidikan yang cukup, maka tidak menutup kemungkinan para
perempuan dapat memilih pekerjaan sesuai dengan keahliannya. Dengan begitu
semakin banyak pula perempuan yang mempunyai kesibukan diluar rumah dalam
arti “bekerja”. Dan adapun semakin banyaknya para perempuan yang bekerja itu
adalah salah satu dampak globalisasi dibidang sosial.

Yang harus diperhatikan dan garis bawahi adalah peran dari perempuan itu
sendiri. Artinya adalah bahwa seorang perempuan yang mempunyai karier diluar
rumah yang disebut dengan bekerja, ketika seorang perempuan itu masih sendiri
atau belum mempunyai pasangan itu merupakan hal yang biasa. Dikatakan biasa
karena perempuan itu bekerja hanya untuk mencukupi dirinya sendiri dan tidak
ada tanggung jawab dengan pasangannya (suami). Jadi perempuan ini masih bebas
untuk pulang jam berapa dia suka bahkan membawa pekerjaan kantor kerumah.
Yang istimewa dan yang menjadi perhatian adalah ketika perempuan ini sudah
mempunyai keluarga kecil sendiri (suami dan anak-anak). Perjuangan akan lebih
berat dan dramatis, karena perempuan ini harus berperan sebagai pekerja ketika
dia dalam lingkungan pekerjaannya dan satu lagi berperan sebagai ibu rumah
tangga ketika sudah pulang kerumahnya. Berperan sebagai ibu rumah tangga
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bukanlah hal yang mudah karen pekerjaan rumah tangga sangatlaah banyak dan
menyita banyak waktu. Mulai dari memasak makanan untuk anak-anak dan
suaminya, menyiapkan pakaian mereka, merapikan rumah, sampai mendampingi
anak-anak ketika belajar. Semua hal tersebut harus bisa dilakukan oleh perempuan
walaupun dia mempunyai tanggung jawab diluar rumah (dalam hal ini bekerja).

Ketika tanggung jawab pekerjaan terselesaikan secara profesional dan
tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga dapat dilaksanakan dengan maksimal,
maka disinilah arti yang sesungguhnya dari pendidikan islam yang
diimplementasikan dalam era globalisasi. Kodrat dari perempuan dalam islam
adalah merawat keluarganya (suami dan anak-anak). Tapi ketika perempuan
bekerja diluar rumah, hal itu menjadi berat. Padahal tugas pokok dari perempuan
yang bersuami adalah melakukan tugas rumah tangga. Ketika karier dan keluarga
dapat berjalan seirama dan seimbang, itulah inti dari pendidikan islam. Artinya
perempuan tersebut dapat menerapkan ajaran agama islam yang diketahuinya
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam segi agama perempuan tersebut tetap
menjalankan fungsinya sebagai ibu rumah tangga sehingga keluarganya tidak
terbengkalai, dalam segi sosial perempuan ini tetap dapat mengeksplor petensi
yang ada dalam dirinya dengan bentuk bekerja sesuai dengan bidang yang
dikuasai dan disukai perempuan tersebut.

Adanya pendidikan islam pada zaman ini menghadapi tantangan-tantangan
yang serius untuk tetap eksis didunia pendidikan. Adapun tantangannya adalah
sebagai berikut: Pertama, orientasi dan tujuan pendidikan. Kedua, pengelolaan
(manajemen) sistem ini yang akan mempengaruhi dan mewarnai keputusan dan
kebijakan yang diterapkan dalam sebuah lembaga pendidikan. Ketiga, hasil (out
put). Bagaimana produk yang dihasilkan dari sebuah lembaga pendidikan bisa
dilihat dari kualitas luarannya (output).

Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa dunia pendidikan
mengalami saingan yang sangat luar biasa pada prakteknya. Bukan hanya proses
pengajaran yang dilakukan saat proses kegiatan belajar mengajar, tetapi juga
pengelolaan yang ada didalam sekolah sehingga menghasilkan lulusan yang dapat
bersaing dengan tantangan dan perkembangan zaman.

Pendidikan juga merupakan proses bimbingan untuk perubahan sikap dan
tata tingkah laku seseorang atau kelompok yang dilakukan secara sadar dalam
rangka pendewasaan manusia dan pembentukan pribadi yang mandiri serta
kesempurnaan secara jasmani dan rohani (Amnur, 2007).

Jadi secara garis besar dapat diketahui bahwa pendidikan adalah salah satu
aspek yang dapat merubah diri seseorang. Karena pendidikan berisi tentang nilai-
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nilai yang dapat merubah tingkah laku seseorang menjadi lebih baik secara
akademik maupun agama.

3. Pendidikan Sebagai Pembentuk Manusia Berkualitas

Pendidikan di Indonesia terbagi menjadi dua yaitu pendidikan non formal
dan pendidikan formal. Masyarakat memahami pendidikan non formal sebagai
pendidikan yang lebih fleksibel yang dikelola oleh suatu kelompok masyarakat
tertentu. Sedangkan pendidikan formal, diartikan sebagai pendidikan yang berada
dibawah naungan dan dikelola oleh pemerintah (dalam hal ini Departemen
Pendidikan Nasional dan Departemen Agama). Masyarakat cenderung lebih
memilih pendidikan formal karena pendidikan formal dikelola oleh pemerintah
dan memiliki sertifikat yang jelas. Kejelasan sertifikat ini diartikan bahwa ketika
siswa telah lulus pada jenjang pendidikan yang ditempuhn ya melalui beberapa
tes, maka siswa tersebut berhak mendapatkan sertifikat atau ijazah yang dapat
digunakan dalam bersosialisasi di masyarakat.

Dengan menempubh strata pendidikan tertentu, seseorang diharapkan akan
menjadi manusia yang berkualitas. Manusia berkualitas jika difahami secara umum
adalah manusia atau sosok individu yang mampu menghadapi tantangan global
dalam persaingan pengetahuan dan teknologi canggih (Amnur, 2007). Tetapi
pengertian manusia berkualitas tidaklah sesederhana itu. Manusia harus
mempunyai keahlian dan telah menempuh pendidikan setingkat Perguruan Tinggi
(PT) agar dapat bersaing dengan era globalisasi.

Dalam zaman yang serba berkembang ini, keberadan kelompok organisasi
dalam bentuk Perguruan Tinggi (PT) sangatlah penting. Perguruan tinggi dapat
menghasilkan lulusan atau out put yang berkompetten dalam bidangnya. Saat ini,
telah banyak diketahui bahwa semakin banyak spesifikasi ilmu yang ditawarkan
dalam pengajaran di perguruan tinggi. Dengan adanya spesifikasi tersebut,
menjadikan semakin khususnya para lulusan yang dihasilkan. Untuk menjawab
kenyataan ini dan agar perguruan tinggi dapat berkompetisi dengan perguruan
tinggi lain, perguruan tinggi harus berupaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Hal tersebut dapat dicapai dengan penerapan sistem manajemen mutu
(TQM) atau sitidaknya perguruan tinggi tersebut harus memenuhi atau sesuai
dengan Badan Akreditasi Nasional (BAN). Dengan adanya upaya tersebut
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang berkompetten pada bidang tertentu
yang dapat berlaku profesional. Dengan adanya lulusan yang mempunyai
spesifikasi pada bidang tertentu, itu merupakan salah satu wujud bahwa sistem
pendidikan yang telah dijalankan mencapai keberhasilan.
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Secara ideal, pendidikan yang bermutu berfungsi dalam penyiapan sumber
daya manusia yang berkualitas tinggi, tidak hanya dalam bidang penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sekaligus juga dalam hal karakter, sikap, moral,
penghayatan, dan pengamalan ajaran agama (Amnur, 2007).

Menurut Azyumardi Azra tujuan pendidikan adalah berusaha mencapai
pertumbuhan kepribadian melalui latihan jiwa, intelek, diri manusia yang rasional,
perasaan dan indera (Azra, 1999). Sehingga pendidikan yang berhasil dan bermutu
adalah pendidikan yang bukan hanya memajukan intelektual peserta didiknya
tetapi pendidikan yang juga membawa perubahan pada aspek spiritual peserta
didik. Dan disinilah letak permasalahannya. Artinya adalah bahwa pendidikan
merupakan sesuatu yang penting dalam pembentukan perilaku dan status sosial
seseorang. Seseorang yang mempunyai pendidikan yang tinggi, biasanya dapat
mengaktualisasikan ilmu yang telah dia dapat disuatu lembaga atau instansi
tertentu dengan kata lain bekerja. Dengan bekerja pada instansi atau lembaga yang
mempunyai strata tinggi akan menjadikan tinggal sosial seseorang secara otomatis
naik dilingkungan sosialnya. Disinilah peran dari pendidikan islam akan berjalan.
Ketika seseorang mempunyai pendidikan yang tinggi sehingga mendapatkan
pekerjaan yang layak sehingga status sosial dimasyarakatnya meningkat,
seharusnya menjadikan seseorang tersebut lebih rendah hati dan bijaksana.
Karena ketika dua sifat itu tercermin dari perilaku seseorang tersebut artinya
bahwa seseorang tersebut telah tertanam pendidikan agama yang kuat. Dia sadar
bahwa semua adalah titip sang pencipta yang tidak perlu disombongkan.

Aktualisasi diri yang seimbang antar pendidikan, pekerjaan, masyarakat
dan implementasi dari pendidikan islam akan menjadikan seseorang semakin
dihargai dimasyarakat dan artinya pendidika membawa dan membentuk manusia
berkualitas telah berhasil diterapkan dalam dirinya sendiri.

4. Tuntutan Dunia Kerja (profesionalitas).

Profesionalisasi adalah suatu usaha untuk mencapai tingkat profesional
(Sahertian, 1994). Sedangkan profesinalitas dapat diartikan sebagai bentuk sikap
dari penerapan profesional tersebut. Dunia kerja adalah dunia kompetisi yang
menuntut seseorang agar selalu berfikir dan berprestasi. Dua masalah pokok
daalam setiap organisasi kerja adalah:

a. Mencapai sasaran sementara memanfaatkan sumber daya secara efisien

(produktivitas)

b. Menyediakan iklim yang dapat meningkatkan kesejahteraan para peserta. (

A. Hasymi Ali, 1996: 926).
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Ketika seseorang berada dalam dunia kerja itu berarti seseorang tersebut
juga berada dalam lingkungan organisasi. Dan ketika seseorang yang berada dalam
dunia kerja mencapai keberhasilan, itu artinya seseorang itu telah berhasil
mengangkat citra pribadinya dan citra organisasi tempatnya bekerja.

Ketika seseorang berada dalam lingkungan kerja, tidak menutut
kemungkinan seseorang tersebut tidak nyaman dengan dunia kerja yang
dijalaninya. Hal tersebut mungkin dikarenakan bahwa seseorang tersebut bekerja
tidak pada jalur sesuai dengan keinginannya. Adapun beberapa alasan yang dapat
menimbulkan dan mendorong kepuasan kerja antara lain:

a. Pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan keahlian
Pekerjaan yang menyediakan perlengkapan yang cukup
Pekerjaan yang menyediakan informasi yang cukup lengkap
Pimpinan yang lebih banyak mendorong tercapainya suatu hasil dan tidak
terlalu banyak atau ketat melakukan pengawasan
Pekerjaan yang memberikan penghasilan yang cukup memadai
Pekerjaan yang memberikan tantangan untuk lebih mengembangkan diri
Pekerjaan yang memberikan rasa aman dan ketenangan
Harapan yang dikandung pegawai itu sendiri (Indrawijaya, 2000).

e oo

S @ oo

Dengan adanya beberapa alasan diatas, diharapkan seseorang yang bekerja
pada instansi tertentu akan lebih giat dan termotivasi dalam bekerja sehingga
aspek profesionalitasnya akan tampak. Dengan adanya kesadaran akan pentingnya
sikap profesionalitas, para pekerja terutama yang bekerja dibidang jasa atau
sebagai aparatur negara diharapkan akan menjadi lebih ikhlas dalam melayani
masyarakat. Dan yang tak kalah penting adalah bekerjalah pada bidang yang kita
sukai. Karena ketika kita menyukai dan nyaman pada pekerjaan kita, kita akan
berusaha maksimal mengerjakan pekerjaan tersebut. Terlebih lagi ketika bidang
dalam kita bekerja tersebut banar-benar kita kuasai.

Pada hakekatnya, tiap pekerjaan menuntut adanya sikap kerja secara
maksimal. Dengan sikap kerja secara maksimal tersebut maka seseorang akan
memperoleh hasil yang diinginkan dan ditargetkan. Ketika seeorang telah
mencapai pada tujuan kerja yang ditentukan, biasanya seseorang tersebut akan
mengalami situasi yang biasanya disebut dengan “Pertumbuhan Jabatan”.
Pertumbuhan jabatan adalah berkembangnya pengetahuan, ketrampilan, dan
sikap menuju kearah yang lebih positif untuk mencapai tujuan untuk lebih
mengefektifkan dan mengefisienkan pelaksanaan tugasnya (Sumanto & Soetopo,
2009).
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Tetapi, pertumbuhan jabatan tidak sama dengan “Kenaikan Pangkat
(promosi)”. Kenaikan pangkat (promosi) adalah pemberian jabatan yang lebih
tinggi dimana seseorang mempunyai tugas dan tanggung jawab yang lebih besar
jika dibandingkan dengan tugas, kekuasaan dan tanggung jawab yang dipegang
sebelumnya (Sumanto & Soetopo, 2009). Pada kenyataannya, ketika seseorang
telah mengalami pertumbuhan jabatan, sering pada saat itu juga seseorang bisa
mengalami kenaikan jabataan (promosi) pada jabatan tertentu.

Ketika seseorang mengalami titik pada puncak pekerjaannya, seseorang
tersebut akan dituntut lebih profesional dalam bekerja. Tingkat profesional
tersebut akan menunjukkan kemampuan yang dimiliki oleh tiap individu.
Seharusnya ketika seseorang sudah memutuskan bekerja dan bergabung dengan
lembaga atau instansi tertentu, ketika itu pula seseorang harus mempunyai sikap
totalitas. Artinya adalah bahwa seseorang tersebut harus maksimal dalam
menjalankan dan melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya sesuai dengan
tugas pokok pekerjaannya dan sesuai dengan keahliannya.

D. Simpulan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan dan
sebagai salah satu cara agar manusia mencapai pada taraf kehidupan yang lebih
baik dan maju. Ketika era globalisasi yang semakin tampak, pendidikan
mempunyai peran yang sangat signifikan dalam mencapai dan mengikuti laju
globalisasi tersebut. Terkhusus dalam penulisan ini adalah membahas tentang
pendidikan islam. Oleh sebab itu perlu ada kontroling yang benar dalam pergaulan
untuk membatasi perilaku yang tidak seharusnya dilakukan oleh seseorang.
Pendidikan islam dapat dijadikan pedoman agar seseorang tidak melakukan hal-
hal diluar norma yang berlaku.

Ketika seseorang berada dalam lingkungan sosial yang semakin maju,
seseorang tersebut akan menjadi semakin terpacu agar bisa mendapatkan
pendidikan yang selayaknya. Keberadaan lembaga pendidikan yang menghasilkan
lulusan yang semakin spesifik dalam bidang tertentu merupakan salah satu hal
untuk menjawab perkembangan zaman tersebut. Semakin spesifik lulusan yang
dihasilkan oleh suatu lembaga pendidikan, berarti lembaga pendidikan tersebut
telah melahirkan lulusan yang dipersiapkan pada proses interaksi yang terjadi
dalam masyrakat dan sebagai upaya bersaing dalam dunia kerja.

Dunia kerja yang akan ditekuni oleh setiap orang setelah mencapai
pendidikan tertentu menuntut adanya sikap profesional yang dapat ditunjukkan
dengan kedisiplinan, ketekunan, dan berbagai hal lain yang dapat mendukung
peningkatan produktivitas kerja.
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